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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan hutang 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI selama tahun 2012-

2015. Namun dilihat dari Koefisien Regresi Variabel Kepemilikan 

Manajerial yang negatif ini menunjukkan kesesuaian dengan teori 

dimana semakin besar kepemilikan Manajerial makan nilai DER akan 

semakin kecil. Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan, tidak begitu memberikan 

dampak terhadap kebijakn hutang perusahaan. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan hutang 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI selama tahun 2012-

2015. Hasil pengujian yang negatif menunjukkan bahwa jika 

kepemilikan institusional mengalami peningkatan, maka tingkat 

pengawasan terhadap manajemen perusahaan semakin besar, 

sehingga penggunaan hutang oleh perusahaan akan cenderung 

menurun. 
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3. Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh secara bersama-sama (simultan) dari kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional terhadap kebijakan hutang perusahaan 

otomotif yang terdaftar di BEI selama tahun 2012-2015, dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 86,62%.  Hal ini  menunjukan bahwa 

kedua variabel bebas mampu menjelaskan variabel kebijakan hutang 

perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI selama tahun 2012-2015. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran atas penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya kepemilikan saham manajerial dalam perusahaan semakin 

ditingkatkan, untuk meminimalisir kemungkinan penggunaan hutang 

yang menimbulkan biaya yang lebih besar. 

2. Sebaiknya kepemilikan saham oleh intitusi lebih ditingkatkan, agar 

dapat melakukan pengawasan terhadap tindakan manajemen 

perusahaan yang akan menggunakan hutang di atas batas optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kebijakan hutang perusahaan, seperti 

halnya rasio-rasio kinerja keuangan lainnya. Selain itu dapat meneliti 

perusahaan lain selain perusahaan otomotif atau dapat mengunakan 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, dengan periode 

penelitian yang lebih panjang. 
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